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dalam bentuk biobriket tanpa melalui proses pengarangan sehingga rendemen yang
dihasilkan tinggi dan prosesnya pun lebih cepat dan mudah. Agar briket yang dihasilkan
kompak maka perlu ditambahkan bahan perekat yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan karakteristik biobriket yang dihasilkan dari tandan kosong kelapa sawit (TKKS)
tanpa pengarangan dan menentukan komposisi terbaik dalam pembuatan biobriket TKKS
tanpa pengarangan. Pada penelitian ini digunakan dua faktor, konsentrasi perekat (5 % dan
10 %) dan persentase perekat (20 %, 30%, 40 %) dengan tiga ulangan. Variabel yang diamati
yaitu nilai kalor, briket cacat, lama penyalaan, dan daya terima terhadap asap yang timbul
saat pembakaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Karakteristik biobriket TKKS
tanpa pengarangan yang dihasilkan bertekstur kompak, berwarna kecoklatan, berbentuk
silinder, ukuran diameter 5,4 cm - 5,5 cm, tinggi 3,5 cm - 4,6 cm, beratnya antara 24,2 gr -
35,3 gr, kadar air antara 8,2% - 8,6%, dan nilai kalor 4.039 - 4.272 kkal/kg. Berdasarkan
parameter pengujian di atas, biobriket dengan konsentrasi perekat 5 % dan persentase
penambahan perekat 30 % menghasilkan mutu terbaik diantara seluruh perlakuan pada
pembuatan biobriket tanpa pengarangan.

Kata kunci: biobriket, janjang kosong kelapa sawit, pengarangan

PENDAHULUAN

Menipisnya sumber daya energi terutama bahan bakar fosil semakin terasa beberapa
tahun ini. Akibatnya harga bahan bakar tersebut menjadi tidak stabil. Kemungkinan terburuk
dampak tersebut harus segera dieliminasi dengan pengembangan sumber energi terbarukan.
Alternatif pencarian sumber energi terbarukan tersebut dapat diaplikasikan melalui
pembuatan briket.

Indonesia merupakan produsen kelapa sawit terbesar di dunia dan telah menghasilkan
17,373 juta ton kkelapa sawit (Anonim, 2009; Pahan, 2007). Industri pengolahan kelapa
sawit banyak menghasilkan limbah berupa limbah cair dan limbah padat. Tandan kosong
kelapa sawit (TKKS) adalah limbah padat yang paling banyak dihasilkan dari pengolahan
tersebut. Limbah TKKS belum dimanfaatkan secara optimal, padahal limbah ini memiliki
potensi besar sebagai energi alternatif. Potensi TKKS sebagai sumber energi dapat dilihat
dari nilai energi panas mencapai 18.795 kJ/kg di bawah nilai energi panas cangkang sawit
dan serat (fiber), masing-masing yaitu 20.093 kJ/kg dan 19.055 kJ/kg (Goenadi er. al., 2005;
Mohajeno, 2005). Melihat potensi yang ada maka TKKS layak untuk dijadikan sumber
energi alternatif terutama biobriket (Anonim, 2008; Anonim 2007). Pembuatan biobriket
dapat dilakukan melalui dua cara yaitu dengan pengarangan dan tanpa pengarangan.

! Disampaikan pada Seminar Nasional dan Rapat Tahunan Dekan BKS-B Ilmu-ilmu Pertanian,
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Pembuatan briket dari TKKS melalui proses pengarangan biasanya menghasilkan
rendemen antara 25 % - 30 % (Goenadi er. al., 2005). Bahan-bahan pembuatan biobriket
harus diperhatikan agar mutu biobriket TKKS tanpa pengarangan tercapai, diantaranya yaitu
bahan biomassa dan bahan perekat yang digunakan. Komposisi TKKS terdiri dari selulosa,
lignin, dan hemiselulosa sehingga sifatnya elastis dan agak keras (Fauzi er al. 2006). Agar
briket yang dihasilkan lebih kompak maka perlu ditambahkan bahan perekat yang tepat untuk
menghasilkan biobriket TKKS tanpa pengarangan sesuai dengan mutu yang diinginkan.
Salah satu bahan perekat yang banyak ditemui yaitu pati dari ubi kayu (tepung tapioka).
Keuntungan penggunaan pati tersebut yaitu harga lebih murah, mudah pemakaiannya, dan
dapat menghasilkan kekuatan rekat kering yang tinggi (Subroto, 2006).

Tujuan penelitian ini adalah (1) Menentukan karakteristik biobriket yang dihasilkan
dari tandan kosong kelapa sawit (TKKS) tanpa pengarangan dan (2) Menentukan komposisi
perekat dan tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dalam pembuatan briket TKKS tanpa
pengarangan.

M etodologi Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Bengkulu dan Laboratorium PT SUCOFINDO Kota Bengkulu.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tandan kosong kelapa sawit
(TKKS), air, bahan perekat (tepung tapioka), bahan pemicu (minyak tanah). Alat yang
digunakan adalah timbangan, neraca analitik, alat pencacah manual (parang), ember, sudip,
sendok, alat pengepres, nampan, desikator, bomb kalorimeter, oven, mufle furance, cawan,
tungku, stopwatch, korek api.

Rancangan acak lengkap (RAL) dua faktorial digunakan. Faktor pertama yaitu
penggunaan perekat dengan konsentrasi berbeda yang terdiri dari dua taraf , yaitu
Konsentrasi perekat 5 % (P1) dan 10 % (P2). Faktor kedua yaitu perbandingan antara
jumlah perekat dari masing-masing konsentrasi diatas dengan jumlah TKKS yang terdiri dari
tiga taraf (A1,A2, A3) yaitu: perbandingan TKKS : Perekat = 8 : 2 ; TKKS : Perekat = 7 : 3;
dan TKKS : Perekat =6 : 4.

Variabel yang diamati adalah nilai kalor (diukur menggunakan bomb kalorimeter tipe
LACO AC-350), cacat pada briket, lama penyalaan briket.

Analisa Data

Data yang diperoleh dari hasil pengujian nilai kalor, banyaknya briket cacat, dan lama
penyalaan briket TKKS tanpa pengarangan disajikan dalam bentuk grafik dan dil ukan
analisa sidik ragam (uji F) pada taraf 5 %, dan apabila terdapat perbedaan nyata untuk setiap
perlakuan yang ada maka dilakukan uji lanjut DMRT (Duncant Multiple Range Test) pada
taraf signifikan 5 % (Gomez dan Gomez, 1984).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Biobriket Tanpa Pengarangan dari TKKS

Biobriket TKKS tanpa pengarangan yang dihasilkan bertekstur kompak berwarna
kecoklatan dan memiliki kuat tekan yang tinggi sehingga tidak mudah pecah. Biobriket
TKKS yang dihasilkan memiliki kadar air antara 8,2% s.d. 8,6% dengan bentuk silinder
berukuran diameter 5,4 cm - 5,5 cm dan tinggi 3,5 cm - 4,6 cm. Berat biobriket dari TKKS
tanpa pengarangan yang dihasilkan berkisar antara 24,2 gr - 35,3 gr. Hasil pengujian kuat
tekan menggunakan penetrometer jenis ELLE menunjukkan briket mampu menerima tekanan
sampai batas maksimum alat yaitu 4,5 kgf/cm®. Bagian briket yang diberikan tekanan hanya



meninggalkan bekas pada briket kemudian briket kembali ke bentuk semula karena sifat
bahan yang elastis. Hal ini mempermudah dalam melakukan pengemasan dan pengangkutan.
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Gambear 1. Diagram Alir Proses Pembuatan Briket TKKS Tanpa Pengarangan

Tabel 1. Mutu biobriket TKKS tanpa pengarangan

Sammipe] K'ftdar Nilai Kalor Lam_a penyalaan
Air (%) (kkal/kg) (detik)

P1A1 8.3 4118 11

P1A2 8,5 4272 14

P1A3 8.8 4049 19

P2Al 8,2 4056 15

P2A2 8.4 4064 19

P2A3 8,6 4039 25




Setiap kilogram TKKS tanpa pengarangan dihasilkan 35 buah biobriket, dimana satu kali
pembakaran dengan kompor briket dapat digunakan delapan buah biobriket TKKS, beratnya
antara 200-250 gr. Lama nyala rata-rata 20 menit dan lama bara yang dihasilkan rata-rata 40
menit. Penyalaan briket TKKS dilakukan dengan pencelupan salah satu briket ke dalam
minyak tanah, kemudian briket disusun sedemikian rupa dengan susunan briket yang
dicelupkan di dalam minyak tanah diletakkan di lapisan paling bawah lalu disulut. Adapun
hasil uji mutu biobriket TKKS tanpa pengarangan dapat dilihat pada tabel 1 diatas.

Mutu Biobriket TKKS Tanpa Pengarangan

Mutu biobriket TKKS tanpa pengarangan yang dianalisa dalam penelitian ini terdiri
dari nilai kalor, jumlah briket cacat, waktu penyalaan, dan daya terima terhadap asap yang
dihasilkan dari pembakaran.

Nilai Kalor - -

Nilai kalor adalah jumlah panas yang dihasilkan atau ditimbulkan oleh suatu gram
bahan bakar dengan satuan kalori (Mmiarti, 2008; Sulistyanto, 2007). Nilai kalor yang
dihasilkan dari perlakuan konsentrasi perekat dan perbandingan jumlah antara TKKS :

perekat dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Perubahan nilai kalor TKKS tanpa pengarangan terhadap perlakuan konsentrasi
perekat dan perbandingan jumlah antara TKKS : perekat

Berdasarkan hasil penelitian dengan pelakuan perbandingan jumlah antara TKKS dan
perekat menghasilkan nilai kalor yang berbeda. Nilai kalor biobriket yang paling tinggi
dihasilkan dari perlakuan P1A2 yaitu konsentrasi perekat 5 % dan perbandingan TKKS :
perekat (7 : 3) sebesar 4.272 kkal/kg. Nilai kalor terendah dihasilkan dari perlakuan P2A3
dengan konsentrasi perekat 10% dan perbandingan TKKS : perekat (6 : 4) yaitu 4.039
kkal/kg. Nilai kalor pada perlakuan P1A2 sebesar 4.272 kkal/kg telah memenuhi standar yang
ditetapkan berdasarkan DIN 51731 yaitu 17.500 kJ/kg atau setara dengan 4.166 kkal’kg (DIN
51731, 1996 dalam Nasrin et. al., 2008). Nilai kalor dari pengujian ini lebih tinggi
dibandingkan dengan biobriket TKKS yang dihasilkan dari penelitian Nasrin er. al. (2008)
yaitu 17823 kJ/kg atau setara dengan 4.243kkal/kg.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kalor mengalami penurunan dari
penambahan konsentrasi perekat. Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui biobriket dengan
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perlakuan konsentrasi perekat 5 % memiliki nilai kalor lebih besar berkisar antara 4049-4272
kkal/kg bila dibandingkan biobriket dengan perlakuan konsentrasi perakat 10 % yaitu antara
4039-4064 kkal/kg. Hal ini didukung oleh Miarti (2008), penambahan bahan perekat pada
briket kulit kopi dapat menurunkan nilai kalor. Selain itu penurunan nilai kalor ini juga
dikarenakan biobriket dengan konsentrasi perekat 5 % lebih mudah terbakar dibandingkan
biobriket dengan konsentrasi 10 % yang menghambat pembakaran sehingga mempengaruhi
energi panas yang dihasilkan. Menurut Brades (2005), karakteristik bahan baku perekatan
salah satunya mudah terbakar sehingga tidak mempengaruhi pembakaran.

Nilai kalor juga dipengaruhi oleh proses pengempaan. Proses pengempaan
menaikkan kandungan kalori bersih bahan per unit volume (Anonim, 2006). Biobriket yang
dihasilkan dari perbandingan TKKS dan perekat (7 : 3) memiliki pemampatan yang tepat,
tidak terlalu padat sehingga memungkinkan oksigen berada pada kondisi bebas. Selain itu
jumlah perekat yang ditambahkan mampu menahan briket agar tidak mudah terurai. Kondisi
ini memungKinkan laju pembakaran berlangsung lama sehingga nilai kalor yang dihasilkan
lebih tinggi.

Biobriket dari perbandingan TKKS dan perekat (8 : 2) pemapatannya kurang padat
sehingga rongga di dalam biobriket berporositas lebih rendah akibatnya briket cepat terurai
pada saat proses pembakaran sehingga nilai kalor yang dihasilkan lebih rendah. Briket yang
terlalu padat akan sulit terbakar, sedangkan briket yang kurang padat dapat mengakibatkan
terurainya briket pada saat pembakaran, (Anonim, 2006). Sementara briket yang dihasilkan
dari perbandingan TKKS dan perekat (6 : 4) sangat padat sehingga sulit untuk melepaskan
kalor selain itu briket ini paling banyak mengandung perekat sehingga menghambat dalam
proses pembakaran. Pendapat ini sesuai dengan hasil penelitian Hapis (2008) bahwa
kerapatan briket yang tinggi menyebabkan porositas menjadi lebih rendah dan difusi menjadi
terhambat.

Nilai kalor dianalisa secara statistik dengan uji F untuk mengetahui variasi dari setiap
perlakuan. Jika hasil analisa keragaman (Uji F) nilai kalor pada taraf 5% terhadap perlakuan
konsentrasi perekat dan jumlah perbandingan TKKS : perekat berbeda nyata (F Hitung > F
Tabel) maka dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test).

Hasil uji lanjut DMRT terhadap nilai kalor briket TKKS tanpa pengarangan
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada perlakuan konsentrasi 5 % dengan
perbandingan TKKS dan perekat (7 : 3) dengan perlakuan lain. Begitu pula dengan perlakuan
konsentrasi perekat 5% dengan perbandingan TKKS dan perekat (8 : 2) memberikan
pengaruh nyata terhadap perlakuan lain. Namun, perlakuan konsentrasi perekat 5% dengan
perbandingan TKKS dan perekat (6 : 4) dan seluruh perlakuan dengan konsentrasi perekat
10% berbeda tidak nyata. Dengan demikian, nilai kalor yang paling optimal dicapai oleh
briket dengan konsentrai perekat 5% dengan perbandingan TKKS dan perekat (7 : 3).

Jumlah Cacat Biobriket TKKS Tanpa Pengarangan

Cacat pada biobriket dapat dilakukan dengan pengamatan secara langsung setelah
biobriket dicetak dan dikeringkan. Cacat ini merupakan keadaan pecah atau tidak
menyatunya bahan-bahan biobriket sehinga menyebabkan biobriket mudah terurai. Hal ini
bisa dikarenakan kurangnya jumlah perekat yang ditambahkan atau campuran yang kurang
merata. Menurut Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (2006) bahan perekat dapat
kedalam permukaan dengan cara terabsorpsi sebagian kedalam pori-pori atau celah yang ada,
semakin banyak konsentrasi yang digunakan maka makin kuat teksturnya sehingga lebih
tahan pecah.



Pembuatan biobriket dengan perlakuan konsentrasi perekat 5% dan 10% serta
perbandingan jumlah TKKS dan perekat (8 : 2), (7 : 3), (6 : 4) tidak ada yang mengalami
cacat. Dengan demikian biobriket TKKS tanpa pengarangan dapat dibuat dengan perlakuan
yang telah ditetapkan tersebut dan tidak akan mengalami kendala jika akan dipindah-
pindahkan. Biobriket TKKS yang dihasilkan tidak cacat dikarenakan jumlah perekat yang
ditambahkan tepat yang membuat campuran lebih merata sehingga proses pencetakan dapat
dilakukan dengan mudah. Hal ini juga diakibatkan sifat bahan atau serbuk TKKS dari serat
sehingga mudah merekat dan kompak jika ditambahkan perekat dan dimampatkan.

Lama Penyalaan (Waktu yang Dibutuhkan untuk Menyalakan Briket)

Menurut Sulistyanto (2006), lama penyalaan dipengaruhi oleh kadar air yang
terkandung di dalam biobriket, kandungan air yang tinggi menyulitkan penyalaan dan
mengurangi temperatur pembakaran. Hasil pengujian menunjukkan biobriket TKKS dengan
konsentrasi- perekat 5% dan perbandingan TKKS dan perekat (8 : 2) paling cepat terbakar
yaitu 11 detik sedangkan biobriket yang lama terbakar yaitu perlakuan dengan konsentrasi
perekat 10 % dan perbandingan TKKS dan perekat (6 : 4). Hal ini dikarenakan briket dengan
perbandingan TKKS dan perekat (8 : 2) mengandung lebih banyak TKKS dan perekat yang
tidak terlalu banyak sehingga tidak menghambat saat penyalaan. Menurut Himawanto (2003)
dalam Sulistyanto (2007), kadar volatile matter yang tinggi pada limbah pertanian
mengindikasikan bahwa bahan ini mudah menyala dan terbakar. Hal ini juga didukung oleh
Subroto (2006) bahwa pembuatan briket dengan penambahan biomassa menyebabkan
naiknya volatile maiter sehingga lebih cepat terbakar.

Lama penyalaan biobriket TKKS tanpa pengarangan pada setiap perlakuan dapat
dilihat pada gambar 3.
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konsentrasi perekat dan perbandingan jumlah antara TKKS : perekat

Pada gambar 3 terlihat bahwa semakin tinggi konsentrasi perekat semakin lama waktu
yang dibutuhkan untuk menyalakan briket. Begitu pula dengan semakin banyak jumlah
perekat yang ditambahkan pada briket maka waktu penyalaannya pun semakin lama. Hal ini
dikarenakan kadar air yang semakin tinggi dengan penambahan jumlah perekat. Selain itu,
penambahan perekat ini menyebabkan pemampatan yang tinggi pada briket sehingga sulit
dinyalakan. Menurut Abdullah (1998) dalam Anonim (2006) Briket yang terlalu padat akan
sulit dibakar, sedangan briket yang kurang padat dapat mengakibatkan terurainya briket pada
saat pembakaran.



Pengaruh utama konsentrasi perekat dan perbandingan TKKS dan perekat berbeda
nyata dengan nilai F hitung masing-masing 28,85 dan 31,67 > nilai F tabel yaitu masing-
masing 4,96 dan 4,10. Hasil analisa keragaman (Uji F) lama penyalaan pada taraf 5%
terhadap perlakuan konsentrasi perekat dan jumlah perbandingan TKKS dan perekat dengan
nilai F hitung 18,59 > nilai F tabel 3,33 berarti berbeda nyata sehingga dilanjutkan dengan uji
DMRT (Duncan Multiple Range Test).

Tabel uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi perekat yang
lebihredah (5%) secara mengasilkan waktu penyalaan yang lebih pendek daripada
penggunaan perekat yang lebih besar (10%). Selain itu, penggunaan rasio TKKS ya  ebih
banyak dapat memperpendek waktu penyalaan secara signifikan dibandingkan dengan
penggunaan rasio TKKKS-perekat yang lebih rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Karakteristik biobriket TKKS tanpa pengarangan yang dihasilkan bertekstur kompak
berwarna kecoklatan dan elastis dengan kadar air antara 8,2% - 8,6%, berbentuk silinder
dengan ukuran diameter 5,4 cm - 5,5 cm, tinggi 3,5 cm - 4,6 cm, dan beratnya berkisar antara
24,2 gr- 35,3 gr.

Briket TKKS tanpa pengarangan mencapai mutu optimal pada perlakuan konsentrasi
perekat 5% dengan perbandingan TKKS : perekat (7 : 3) dengan nilai kalor 4.272 kkal/kg,
waktu penyalaan 14 detik, asap tipis, dan biobriket tidak mudah rusak/ cacat.

Saran

Untuk membuat biobriket TKKS tanpa pengarangan disarankan menggunakan
campuran TKKS dan perekat (7 : 3) pada konsentrasi perekat 5 %.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan konsentrasi perekat di bawah 5% untuk
mengetahui apakah mutu yang lebih optimal masih dapat tercapai.
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